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Lampiran 1. 

 

Langkah 3 Langkah Dalam Pembuatan Peta Kemiringan Lereng.  

 

Langkah 3 Langkah dalam pembuatan peta kemiringan lereng menggunakan data 

DEM cara akan di tampilkan pada lampiran 1. 

 

1. Memasukan data DEM  

 

Gambar 1. Proses Memasukan data Dem 

 

Gambar 2. Proses Memasukan data Dem 
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2. Lakukan penggabungan data DEM / mosaic data, Pilih Arctoolbox, Data 

Management tools, Raster, Raster Dataset, Mosaic to new raster 

 

Gambar 3. Proses Penggabungan data Dem 

 

Gambar 4. Proses Penggabungan data Dem 

 

3. Melakukan Pemotongan Data DEM sesuai daerah penelitian, pilih Arctoolbox, 

Spasial Analyst Tools, Extration, Extract by mask, lalu masukan data DEM dan 

Administrasi Kecamatan. 



81 

 

 

 

 

Gambar 5. Proses Pemotongan Data DEM 

 

4. Selanjutnya mengubah Data DEM menjadi Slope, pilih menu Arctoolbox, 

Spasial Analyst Tools, Surface, Slope, kemudian masukan data yang akan di ubah 

 

Gambar 6. Proses mengubah Data DEM menjadi Slope 
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Gambar 7. Proses mengubah Data DEM menjadi Slope 

 

5. Selanjutnya dari data di atas melakukan Reclass, pilih Arctoolbox, Spasial 

Analyst Tools, Reclass, Reclassify, ubah menjadi 5 class. 

 

Gambar 8. Proses melakukan Reclass 

 

6. Kemudian mengubah data menjadi data shp, pilih Arctoolbox, Conversion Tools, 

From Raster, Raster to Polygon, masukan data. 
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Gambar 9. Proses mengubah data menjadi data shp 

 

7. Kemudian pemberian skor pada setiap kategori, klik kanan pada Kemiringan 

Lereng lalu pilih open attribute pilih add filead, selanjutnya berikan nama file lalu 

Ok. 

 

Gambar 10. Proses pemberian skor dan bobot 

 

8. Berikan skor dengan cara pilih terlebih dahulu editor lalu start editing lalu berikan 

skor. 
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Gambar 11. Proses pemberian skor dan bobot 

 

Gambar 12. Proses pemberian skor dan bobot 

 

9. Kemudian pengclassan dengan cara klik kanan pada layer, pilih menu proprtties, 

lalu symbology sesuaikan dengan class yang sudah di tentukan dan lakukan layout 

peta. 
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Gambar 13. Proses pengclassan yang sudah di tentukan 

 

Gambar 14. Proses pengclassan yang sudah di tentukan 

 

Lampiran 2. 

 

Langkah 3 Langkah Dalam Pembuatan Peta Penggunaan Lahan. 

 

Penggunaan lahan Berikut adalah cara memotong / clip data yang baru saja di 

dapatkan dan pemberian skor / bobot pada setiap kategori yang akan di tampilkan 

dalam lampiran 2. 
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1. Buka data penggunaan lahan dan data administrasi kecamatan yang sudah di 

dapatkan. 

 

Gambar 15. Memasukan data penggunaan lahan dan administrasi  

 

2. Langkah selanjutnya pemotongan / Clip sesuaikan dengan daerah penelitian 

dengan cara masuk ke menu Geoprocessing, pilih Clip masukan data Tutupan 

Lahan di Input features dan masukan data administrasi kecamatan pada menu Clip 

features lalu ok. 

  

Gambar 16. Proses pemotongan data penggunaan lahan 
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Gambar 17. Proses pemotongan data penggunaan lahan 

 

3. Kemudian pemberian skor pada setiap kategori, klik kanan pada layer tutupan 

lahan lalu pilih open attribute tabel lalu pilih add filead.

 

Gambar 18. Pemberian skor pada setiap kategori 
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4. Selanjutnya berikan nama pada filead lalu ok.

 

Gambar 19. Pemberian Skor pada setiap kategori 

 

5. Berikan skor dengan cara pilih terlebih dahulu editor lalu start editing lalu 

berikan skor. 

 

Gambar 20. Pemberian Skor dan Bobot pada setiap kategori 
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Gambar 21. Pemberian Skor dan Bobot pada setiap kategori 

 

6. Kemudian pengclassan dengan cara klik kanan pada layer, pilih menu proprtties, 

lalu symbology sesuaikan dengan class yang sudah di tentukan dan lakukan layout 

peta. 

 

Gambar 22. Proses pengclassan yang sudah di tentukan 

 

Lampiran 3. 

 

Langkah 3 Langkah Dalam Pembuatan Peta Jenis Tanah. 
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Jenis Tanah Berikut adalah cara memotong / clip data yang baru saja di dapatkan 

dan pemberian skor / bobot pada setiap kategori yang akan di tampilkan dalam 

lampiran 3. 

 

1. Buka data Jenis Tanah dan data administrasi kecamatan yang sudah di dapatkan. 

 

Gambar 23. Proses Memasukan data jenis tanah 

 

2. Langkah selanjutnya pemotongan / Clip sesuaikan dengan daerah penelitian 

dengan cara masuk ke menu Geoprocessing, pilih Clip masukan data Jenis Tanah 

di Input features dan masukan data administrasi kecamatan pada menu Clip features 

lalu ok. 
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Gambar 24. Proses Pemotongan data jenis tanah 

 

Gambar 25. Proses Pemotongan data jenis tanah 

 

3. Kemudian pemberian skor pada setiap kategori, klik kanan pada layer Jenis 

Tanah lalu pilih open attribute tabel lalu pilih add filead, Selanjutnya berikan nama 

pada filead lalu ok. 

 

Gambar 26. Proses pemberian Skor pada setiap kategori 

4. Berikan skor dengan cara pilih terlebih dahulu editor lalu start editing lalu berikan 

skor. 
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Gambar 27. Proses pemberian Skor dan Bobot pada setiap kategori 

 

Gambar 28. Proses pemberian Skor dan Bobot pada setiap kategori 

 

5. Kemudian pengclassan dengan cara klik kanan pada layer, pilih menu proprtties, 

lalu symbology sesuaikan dengan class yang sudah di tentukan dan lakukan layout 

peta. 
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Gambar 29. Proses pengclassan yang sudah di tentukan 

 

Lampiran 4. 

 

Langkah 3 Langkah Dalam Pembuatan Peta Curah Hujan. 

 

Curah Hujan Langkah 3 Langkah dalam pembuatan peta Curah Hujan 

menggunakan data dari stasiun Curah Hujan Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng 

membuat sebagai berikut yang akan di tampilkan dalam lampiran 4. 

 

1. Pertama Mencari rata 3 rata rekap data curah hujan dari Tahun 2016-2025 
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Gambar 30. Proses mencari rata 3 rata rekap data Curah Hujan 

 

2. Masukan data tersebut ke Arcgis dengan cara pilih File, Add Data, Add XY 

Data, pilih data tentukan datum kordinat. 

 

Gambar 31. Proses memasukan data Exsel ke Arcgis 

 

Gambar 32. Proses memasukan data Exsel ke Arcgis 

 

3. Selanjutnya jadikan data point tersebut ke shp dengan klik kanan pada layer 

point, pilih data, export data, pilih tempat penyimpanan lalu save, kemudian 

memasukan data administrasi wilayah. 
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Gambar 33. Proses mengubah data Exsel menjadi shp 

 

Gambar 34. Proses mengubah data Exsel menjadi shp 

 

Gambar 35. Proses memasukan data administrasi 
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4. Kemudian melakukan interpolasi data tersebut dengan pilih menu Arctoolbox, 

Spasial Analyst Tools, Interpolation, IDW, masukan data point curah hujan, lalu 

pada bagian raster analysis pada bagian mask masukan data administrasi dan pada 

processcing extent pada bagian extent pilih same as layer administrasi lalu ok. 

 

Gambar 36. Proses melakukan interpolasi  

 

Gambar 37. Proses melakukan interpolasi 
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Gambar 38. Proses melakukan interpolasi 

 

5. Selanjutnya melakukan reclass, dengan pilih menu Arctoolbox, Spasial Analyst 

Tools, reclass, reclassify, kemudian ubah menjadi 5 class 

 

Gambar 39. Proses Reclass data Interpolasi 

 

6. Kemudian mengubah data menjadi shp dengan pilih menu Arctoolbox, 

Conversion Tools, From raster, Raster to polygon lalu masukan data dan ubah. 
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Gambar 40. Proses mengubah data menjadi shp 

 

7. Langkah selanjutnya pemotongan / Clip sesuaikan dengan daerah penelitian 

dengan cara masuk ke menu Geoprocessing, pilih Clip masukan data Curah Hujan 

di Input features dan masukan data administrasi kecamatan pada menu Clip 

features lalu ok. 

 

Gambar 41. Proses pemotongan data 
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Gambar 42. Proses pemotongan data 

 

8. Kemudian pemberian skor pada setiap kategori, klik kanan pada layer Jenis 

Tanah lalu pilih open attribute tabel lalu pilih add filead, Selanjutnya berikan 

nama pada filead lalu ok. 

 

Gambar 43. Proses Pemberian Skor pada setiap kategori 

 

9. Berikan skor dengan cara pilih terlebih dahulu editor lalu start editing lalu 

berikan skor. 
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Gambar 44. Proses Pemberian Skor dan Bobot pada setiap kategori 

 

Gambar 45. Proses Pemberian Skor dan Bobot pada setiap kategori 

 

10. Kemudian pengclassan dengan cara klik kanan pada layer, pilih menu 

proprtties, lalu symbology sesuaikan dengan class yang sudah di tentukan dan 

lakukan layout peta. 
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Gambar 46. Proses pengclassan yang sudah di tentukan 

Lampiran 5. 

 

Langkah 3 Langkah Dalam Pembuatan Peta Elevasi. 

 

Elevasi/Ketinggian Berikut adalah cara memotong / clip data yang baru saja di 

dapatkan dan pemberian skor / bobot pada setiap kategori yang akan di tampilkan 

dalam lampiran 5. 

 

1. Buka data Elevasi / Ketinggian dan data administrasi kecamatan yang sudah di 

dapatkan. 
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Gambar 47. Proses memasukan data Elevasi 

 

2. Langkah selanjutnya pemotongan / Clip sesuaikan dengan daerah penelitian 

dengan cara masuk ke menu Geoprocessing, pilih Clip masukan data Elevasi / 

Ketinggian di Input features dan masukan data administrasi kecamatan pada menu 

Clip features lalu ok. 

 

Gambar 48. Proses pemotongan data Elevasi 

 

Gambar 49. Proses pemotongan data Elevasi 
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3. Kemudian pemberian skor pada setiap kategori, klik kanan pada layer Elevasi / 

Ketinggian lalu pilih open attribute tabel lalu pilih add filead, Selanjutnya berikan 

nama pada filead lalu ok. 

 

Gambar 50. Proses pemberian Skor pada setiap kategori 

 

4. Berikan skor dengan cara pilih terlebih dahulu editor lalu start editing lalu 

berikan skor. 

 

Gambar 51. Proses pemberian Skor dan Bobot pada setiap kategori 
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Gambar 52. Proses pemberian Skor dan Bobot pada setiap kategori 

 

5. Kemudian pengclassan dengan cara klik kanan pada layer, pilih menu proprtties, 

lalu symbology sesuaikan dengan class yang sudah di tentukan dan lakukan layout 

peta. 

 

Gambar 53. Proses pengclassan yang sudah di tentukan 

Lampiran 6. 

 

Langkah 3 Langkah Dalam Pembuatan Peta Kerawanan Longsor. 
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1. Pertama pergi ke menu Intersect yang ada pada Geoprocessing inputkan semua 

parameter simpan pada file yang sudah di buat lalu ok. 

 

Gambar 54. Proses penggabungan data parameter 

 

2. Selanjutnya klik kanan pada layer yang sudah di intersect pilih open attribute 

table lalu klik kiri pada pojok kiri atas pilih add field berikan nama total bobot, pada 

Type ubah jadi Double. 

 

Gambar 55. Proses Penambahan Field baru 

 

3. Kemudian add field kembali berikan nama kerawanan pada, pada Type ubah jadi 

Text. 
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Gambar 56. Proses Penambahan Field baru 

 

4. Select total bobot klik kanan pilih field calculator lalu jumlahkan bobot total tiap 

parameter dan ok. 

 

Gambar 57. Proses penjumlahan bobot parameter 

 

5. klik kiri pada pojok kiri atas pilih select by attribute lalu inputkan total bobot 

pilih sama dengan klik get unique valuea dan pilih nilai yang paling pertama muncul 

lalu apply. 
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Gambar 58. Proses Pencarian total bobot yang akan di berikan nama 

 

6. Setelah otomatis terselect klik kiri pada file kerawanan lalu klik kanan dan pilih 

field calculator berikan nama yang sesuai dengan Tingkat kerawanan longsor yang 

di bagi dalam 4 kelas dan ok. Lakukan yang sama pada selanjutnya. 

 

Gambar 59. Proses pemberian nama pada tiap kelas kerawanan 

 

 

 

 

 



108 

 

 

 

Lampiran 7. 

 

Gambar 1. Peta Titik Sampel Kerawanan Longsor 
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Lampiran 8. 

Tabel 1.Validasi titik sampel di lapangan 

No 

Sampel 

Titik Sampel Pada 

Peta 

Kelas 

Ancaman 

Longsor 

Keterangan 

kelas 

Dokumentasi 

1 

 

Rendah (Sesuai) 

Berada di 

dataran yang 

datar dan di 

dominasi oleh 

vegetasi  

 

 

2 

 

Rendah (Sesuai) 

Berada di 

dataran yang 

rendah dan di 

dominasi oleh 

vegetasi 

rinbum 
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3 

 

Sedang (Sesuai) 

Berada pada 

dataran yang 

datar 

 

4 

 

Sedang (Sesuai) 

Walaupun 

berada pada 

kemiringan 

lereng curam 

vegetasi yang 

dimiliki 

sangat rapat  

5 

 

Sedang (Sesuai) 

Berada pada 

dataran yang 

datar dengan 

vegetasi 

cukup 
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6 

 

Sedang (Sesuai) 

tergolong 

kerawanan 

sedang karena 

kondisi lereng 

dan vegetasi 

masih cukup 

stabil namun 

berpotensi 

longsor. 

 

 

7 

 

Sedang (Sesuai) 

Tergolong 

kerawanan 

sedang karena 

dominasi 

permukiman 

dengan 

vegetasi 

terbatas 

namun masih 

memiliki 

kestabilan 

lereng. 
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8 

 

Sedang (Sesuai) 

Berada pada 

dataran yang 

datar dengan 

vegetasi yang 

cukup 

 

9 

 

Sedang (Sesuai) 

Berada pada 

dataran yang 

datar 

 

10 

 

Sedang (Sesuai) 

Berada pada 

lahan yang 

datar dengan 

vegetasi yang 

cukup 
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11 

 

Rendah (Tidak Sesuai) 

Berada pada 

lahan yang 

datar dengan 

adanya 

pemukiman 

 

 

12 

 

Sedang (Sesuai) 

Lahan berada 

pada dataran 

yang datar 

dengan 

adanya 

pemukiman 

 

13 

 

Sedang (Sesuai) 

Vegetasi 

pengikat tanah 

cukup, dan 

pondasi yang 

kuat dari 

bangunan, 

walaupun 

berada pada 

kemiringan 

lereng yang 

curam 
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14 

 

Sedang (Sesuai) 

Vegetasi 

pengikat tanah 

cukup, dan 

pondasi yang 

kuat dari 

bangunan, 

walaupun 

berada pada 

kemiringan 

lereng yang 

curam 

 

15 

 

Tinggi (Sesuai) 

Berada pada 

lereng yang 

curam dan 

kurang 

kestabilan 

tanah 

 

 

16 

 

Tinggi (Sesuai) 

Berada pada 

lereng yang 

curam dengan 

vegetasi yang 

kurang 
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17 

 

Tinggi (Sesuai) 

tergolong 

kerawanan 

tinggi karena 

lereng cukup 

curam dengan 

dominasi 

vegetasi lebat 

dan kedekatan 

dengan 

permukiman 

 

18 

 

Tinggi (Sesuai) 

vegetasi lebat 

kondisi 

topografi 

menunjukkan 

kelas tinggi 

kerawanan 

longsor 

karena 

kemiringan 

lahan curam, 

tutupan tanah 

relatif 

gembur, serta 

potensi beban 

air tinggi 
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19 

 

Tinggi (Sesuai) 

Lereng curam, 

dengan 

adanya 

permukiman 

dekat, 

kurangnya 

vegetasi, kelas 

tinggi 

kerawanan 

longsor 

 

20 

 

Tinggi (Sesuai) 

Berada pada 

lereng yang 

curam dengan 

adanya sungai 

di lahan yang 

rendah 

 

 

21 

 

Tinggi (Sesuai) 

Lereng yang 

curam 

vegetasi yang 

kurang  
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22 

 

Tinggi (Sesuai) 

Berada pada 

Lereng yang 

curam dengan 

tdak adanya 

vegetasi yang 

mengikat 

tanah 

 

 

23 

 

Tinggi (Sesuai) 

Berada pada 

lahan yang 

curam dengan 

vegetasi yang 

kurang 

 

24 

 

Tinggi (Sesuai) 

Berada pada 

kemiringan 

lereng yang 

curam dan 

vegetasi 

pengikat tanah 

kurang 
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25 

 

Tinggi (Sesuai) 

Lahan berada 

pada 

kemiringan 

lereng yang 

curam dengan 

vegetasi 

kurang 

 

 

26 

 

Tinggi (Sesuai) 

Berada pada 

lereng yang 

curam 

 

27 

 

Tinggi (Sesuai) 

Berada pada 

posisi tinggi 

dengan lereng 

yang curam 

dan vegetasi 

kurang 

mengikat 
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28 

 

Tinggi (Sesuai) 

Berada pada 

ketinggian 

yang curam 

dengan 

vegetasi yang 

kurang 

 

29 

 

Sangat Tinggi (Tidak Sesuai) 

Berada pada 

lahan yang 

curam dengan 

tidak ada 

vegetasi yang 

mengikat 

tanah 

 

30 

 

Sangat Tinggi (Sesuai) 

Berada pada 

lahan yang 

sangat curam 

dengan 

vegetasi 

pengikat tidak 

ada 

 

 

 

 


